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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian dan pembahasan yang peneliti paparkan pada bab 

sebelumnya, maka didapatkan kesimpulan bahwa pengelolaan 3A (atraksi 

wisata, amenitas, dan aksesibilitas) di Museum Gunungapi Merapi belum 

maksimal karena masih terkendala oleh tiga hal yaitu kerusakan gedung di 

Museum Gunungapi Merapi, tidak adanya sumber daya manusia yang bisa 

mengisi posisi kurator museum, dan keterbatasan akses transportasi umum. 

 Kerusakan gedung di Museum Gunungapi Merapi terlihat sangat parah, 

dimana banyak atap yang rapuh dan berlubang. Kondisi tersebut tentu sangat 

membahayakan untuk wisatawan sehingga museum pada akhirnya harus 

membatasi kunjungan dan akhirnya ditutup untuk dilakukan renovasi untuk 

waktu yang belum ditentukan. 

 Kendala yang kedua adalah tidak adanya sumber daya manusia yang 

mengisi posisi kurator museum. Kurator memiliki posisi penting dalam 

pengelolaan koleksi-koleksi yang ada di sebuah museum. Pihak Museum 

Gunungapi Merapi telah melakukan permintaan untuk sumber daya manusia 

yang dapat mengisi posisi kurator, namun hingga saat ini museum belum 

memiliki kurator. 
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 Kendala yang ketiga adalah keterbatasan transportasi umum yang bisa 

mengantarkan para wisatawan langsung ke Museum Gunungapi Merapi. 

Keberadaan transportasi umum bisa menjadi salah satu alternatif wisatawan 

untuk mengunjungi museum dengan budget yang lebih minimalis dibandingkan 

dengan menyewa kendaraan bermotor. Transportasi umum juga 

memungkinkan untuk membawa wisatawan dalam jumlah yang lebih banyak 

sehingga bisa lebih menambah pemasukan terhadap museum. 

 

B. Saran  

  Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Pengelolaan Museum 

Gunungapi Merapi Sebagai Daya Tarik Wisata di Kabupaten Sleman diatas, 

peneliti dapat memberikan saran kepada UPTD selaku pengelola Museum 

Gunungapi Merapi sebagai berikut: 

1. Meningkatkan rutinitas mengecek atraksi wisata, amenitas, 

aksesibilitas, dan kondisi fisik Museum Gunungapi Merapi. 

2. Bekerjasama dengan pemerintah daerah dan universitas untuk 

melakukan rekruitmen terbuka dalam mencari posisi kurator museum. 

3. Bekerjasama dengan pemerintah daerah untuk menyediakan alternatif 

transportasi umum yang dapat direservasi secara online guna 

menjemput wisatawan di sekitar lokasi museum dengan biaya yang 

lebih murah. Hal ini bisa mempermudah wisatawan untuk berkunjung 
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ke museum dan memberikan pemasukan lebih bagi pengelolaan 

museum.
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LAMPIRAN 1 

SURAT PERMOHONAN PENELITIAN 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

SURAT BALASAN IZIN PENELITIAN  

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Narasumber : Pengelola Museum Gunung Merapi  

Nama  : 

Jabatan : 

  

1. Apa saja keunggulan yang dimiliki Museum Gunung Merapi?  

2. Bagaimana pelayanan yang diberikan kepada wisatawan Museum Gunung 

Merapi?  

3. Bagaimana strategi promosi Museum Gunung Merapi? 

4. Bagaimana Pengelolaan Museum Gunungapi Merapi? 

5. Kapan perencanaan (planning) program kerja di Museum Gunungapi Merapi 

dilakukan? 

6. Bagaimana pengorganisasian (organizing) yang dilakukan untuk pengelolaan 

Museum Gunungapi Merapi? 

7. Bagaimana pengarahan (actuating) yang dilakukan untuk pengelolaan Museum 

Gunungapi Merapi? 

8. Bagaimana tindakan pengendalian (controlling) yang dilakukan dalam 

pengelolaan Museum Gunungapi Merapi?  

9. Bagaimana koordinasi dengan dinas-dinas terkait?  



 

 

 

 

10. Bagaimana prosedur pengadaan barang-barang koleksi Museum Gunung 

Merapi?  

11. Bagaimana perawatan dan pengamanan koleksi Museum Gunung Merapi?  

12. Apa saja fasilitas yang ada di Museum Gunung Merapi?  

13. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pengelolaan Museum Gunung Merapi? 

14. Bagaimana upaya dalam mengatasi kendala tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Narasumber : Wisatawan Museum Gunung Merapi  

Nama  : 

Usia  : 

Alamat  : 

1. Berapa kali anda mengunjungi Museum Gunung Merapi?  

2. Bagaimana pendapat anda tentang koleksi-koleksi yang dimiliki Museum Gunung 

Merapi?  

3. Bagaimana pelayanan yang diberikan oleh pegawai Museum Gunung Merapi?  

4. Bagaimana menurut anda dengan fasilitas yang ada di Museum Gunung Merapi?  

5. Bagaimana pendapat anda tentang pengelolaan Museum Gunung Merapi? 

6. Apa kritik dan saran anda mengenai pengelolaan Museum Gunung Merapi? 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

TRANSKRIP WAWANCARA PENGELOLA 

Narasumber : Kepala Sub Bagian Tata Usaha   

Nama  : Imam Mujmudi, S.IP 

Jabatan : Kepala Sub Bagian Tata Usaha 

Hari, tanggal : Kamis, 15 Desember 2022 

1. Apa saja keunggulan yang dimiliki Museum Gunung Merapi? 

Jawab: Kalau untuk daya tarik, kami memiliki banyak koleksi-koleksi seputar 

kegunungapian utamanya dari Gunung Merapi. Ada alat peraga kegempaan, 

alat peraga terjadinya tsunami serta ruangan home teater yang digunakan untuk 

memutar film kegunungapian bagi wisatawan yang datang berkunjung. Home 

teater yang ada di Museum Gunungapi Merapi bisa menampung hingga 100 

orang wisatawan. 

2. Bagaimana pelayanan yang diberikan kepada wisatawan Museum Gunung 

Merapi? 

Jawab: Untuk pelayanan, tentu kami selalu berusaha yang terbaik untuk 

memenuhi kebutuhan para pengunjung Museum Gunungapi Merapi. 

3. Bagaimana strategi promosi Museum Gunung Merapi? 

Jawab: Kami melakukan promosi melalui media sosial seperti Instagram dan 

website resmi di mgm.slemankab.go.id. Kami juga sering berpartisipasi apabila 



 

 

 

 

ada kegiatan pameran dan mempromosikan Museum Gunungapi Merapi 

disana. 

4. Bagaimana Pengelolaan Museum Gunungapi Merapi? 

Jawab: Untuk pengelolaan, kami melakukan perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengendalian terhadap koleksi-koleksi maupun bangunan dan 

fasilitas di Gunungapi Merapi. 

5. Kapan perencanaan (planning) pengelolaan dan program kerja di Museum 

Gunungapi Merapi dilakukan? 

Jawab: Perencanaan program kerja dan pengelolaan biasanya kami lakukan 

dalam rapat internal yang diadakan minimal 2 kali sebulan. Disana kami 

membahas tentang pengelolaan museum, program kerja, dan anggarannya. 

6. Bagaimana pengorganisasian (organizing) yang dilakukan untuk pengelolaan 

Museum Gunungapi Merapi? 

Jawab:  Untuk pembagian tugas, dan pengelolaan museum membentuk bagian-

bagiannya sendiri. Ada bagian tata usaha dengan jumlah staf 5 orang, bagian 

keamanan ada 11 orang, bagian kebersihan ada 12 orang, pemandu 5 orang dan 

petugas tiket sebanyak 2 orang 

7. Bagaimana pengarahan (actuating) yang dilakukan untuk pengelolaan Museum 

Gunungapi Merapi? 

Jawab: Untuk pengarahan misalnya ada tugas atau dalam keadaan mendesak, 

 biasanya kita sampaikan melalui grup whatsapp masing-masing bidang.



 

 

 

 

 Penyampaian surat perintah atau hasil dari rapat juga nanti notulensinya kita 

 berikan lagi dalam bentuk pdf atau word ke grup tersebut 

8. Bagaimana tindakan pengendalian (controlling) yang dilakukan dalam 

pengelolaan Museum Gunungapi Merapi? 

Jawab: “Untuk monitoring dan controlling kepada divisi-divisi museum dan 

anggotanya (pemandu, keamanan, dan kebersihan) dilakukan setiap hari oleh 

Kasubbag tata usaha. Nanti setiap bulannya akan dilakukan evaluasi kinerja 

secara keseluruhan dari divisi-divisi tersebut kemudian nanti untuk dicari solusi 

bersama” (Bapak Imam Kasubbag Tata Usaha, 15 Desember 2022) 

9. Bagaimana koordinasi dengan dinas-dinas terkait?  

Jawab: Kami mengadakan rapat koordinasi internal rutin minimal sebulan 

sekali. Ini juga bergantung pada ada atau tidaknya acara yang akan 

dilaksanakan di museum. Kalau ada acara dalam waktu dekat, kita juga akan 

mengadakan rapat untuk membahas pelaksanaan acara tersebut.  

10. Bagaimana prosedur pengadaan barang-barang koleksi Museum Gunung 

Merapi? 

 Jawab: Kebanyakan barang – barang koleksi yang ada di Museum Gunungapi 

 Merapi adalah dari hibah dan beberapa lagi berasal dari kejadian letusan 

 Gunung Merapi tahun 2010 yang lalu.  

11. Bagaimana perawatan dan pengamanan koleksi Museum Gunung Merapi? 

Jawab: Untuk melakukan perawatan dan pengamanan koleksi yang ada di 

Museum Gunungapi Merapi, kami sudah membentuk divisi-divisi khusus 



 

 

 

 

diantaranya keamanan dengan jumlah 11 orang dan bagian kebersihan 12 

orang. Bagian kebersihan melakukan pembersihan di lingkungan museum 

setidaknya 2 kali sehari yaitu sebelum museum dibuka dan sebelum museum 

ditutup.  

12. Apa saja fasilitas yang ada di Museum Gunung Merapi? 

Jawab: Kami menyediakan berbagai fasilitas penunjang seperti lahan parkir 

untuk kendaraan roda dua dan roda empat, pusat informasi, ruang home teater, 

open teater, kios souvenir, toilet, free hotspot, dan mushola. Untuk pengunjung 

disabilitas, kami juga menyediakan fasilitas kursi roda.  

13. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pengelolaan Museum Gunung Merapi? 

Jawab: Kalau kendala, bangunan Museum Gunungapi Merapi saat ini 

mengalami kerusakan yang cukup parah sehingga kita harus menutup museum 

sementara untuk menunggu renovasi gedung selesai. Kunjungan wisatawan 

akhirnya terpaksa harus dibatasi untuk lantai 1 saja. Untuk kendala yang lain 

dari segi kurator. Setiap museum harus memiliki kurator untuk membantu 

mengidentifikasi informasi-informasi yang ada pada koleksi-koleksi museum. 

Namun, saat ini Museum Gunungapi Merapi belum memiliki kurator. Dari 

pihak museum sendiri sudah melakukan pengajuan untuk meminta kurator tapi 

karena mendapatkan seorang kurator yang mempunyai kompetensi itu sulit, 

jadi sampai saat ini kami belum mempunyai kurator. 

14. Bagaimana upaya dalam mengatasi kendala tersebut? 



 

 

 

 

Jawab: Untuk upaya yang dilakukan saat ini kami masih menutup museum 

untuk memperbaiki bangunan internalnya agar bisa kembali difungsikan 

dengan baik. Untuk kurator sendiri, kita masih harus menunggu dari dinas 

untuk mengirimkan orang yang dapat mengisi posisi tersebut. Saat ini masih 

sangat sulit untuk mencari kurator karena memang sumber daya manusianya 

yang kurang. Kalau untuk transportasi umum sendiri, saat ini tidak banyak yang 

bisa museum lakukan karena untuk ranah tersebut sudah masuk ke 

pemerintahan. 

  



 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

TRANSKRIP WAWANCARA PENGUNJUNG 

Narasumber : Wisatawan Museum Gunung Merapi  

Nama  : Arifin 

Usia  : 35 Tahun 

Hari, Tanggal : Selasa, 18 Oktober 2022 

1. Berapa kali anda mengunjungi Museum Gunung Merapi? 

Jawab: Saya sudah mengunjungi Museum Gunungapi Merapi sekitar 3 kali  

2. Bagaimana pendapat anda tentang koleksi-koleksi yang dimiliki Museum 

Gunung Merapi? 

Jawab: Menurut saya koleksinya cukup lengkap. Ada alat peraga kegempaan 

dan tsunami yang juga membuat menarik.  

3. Bagaimana pelayanan yang diberikan oleh pegawai Museum Gunung Merapi? 

Jawab: Pelayanan mereka memuaskan. Petugas dan pemandu museumnya 

sangat ramah dan detail dalam menyampaikan informasi.  

4. Bagaimana menurut anda dengan fasilitas yang ada di Museum Gunung 

Merapi?  

 Jawab: Menurut saya fasilitas di Museum Gunungapi Merapi sudah cukup 

 bagus ya, kak. Semuanya berfungsi dengan baik, tapi terakhir saya kesana lantai 



 

 

 

 

 2 sedang dalam renovasi karena ada kerusakan dibangunannya. Padahal saya 

 kesana mau lihat barang-barang koleksi yang ada dilantai 2 

5. Bagaimana pendapat anda tentang pengelolaan Museum Gunung Merapi? 

Jawab: Menurut saya pengelolaannya sendiri cukup bagus, ya. Selama saya 

berkunjung lingkungan Museum Gunungapi Merapi terlihat bersih dan 

nyaman. 

6. Apa kritik dan saran anda mengenai pengelolaan Museum Gunung Merapi? 

Jawab: Untuk kritik saat ini belum ada. Kalau untuk saran mungkin agar 

fasilitas yang ada didalam museum lebih dilengkapi lagi. 

 

 

  



 

 

 

 

TRANSKRIP WAWANCARA PENGUNJUNG 

Narasumber : Wisatawan Museum Gunung Merapi  

Nama  : Fadil 

Usia  : 35 Tahun 

Hari, Tanggal : Selasa, 18 Oktober 2022 

1. Berapa kali anda mengunjungi Museum Gunung Merapi?  

Jawab: Saya sudah mengunjungi Museum Gunungapi Merapi sudah lebih dari 4 

kali. 

2. Bagaimana pendapat anda tentang koleksi-koleksi yang dimiliki Museum Gunung 

Merapi? 

Jawab: Menurut saya koleksinya cukup lengkap. Mulai dari koleksi 

kegunungapian dari Merapi dan sekitarnya. Penataann koleksi-koleksi di museum 

juga terlihat menarik dan mudah dilihat oleh pengunjung. 

3. Bagaimana pelayanan yang diberikan oleh pegawai Museum Gunung Merapi? 

Jawab: Pelayanan yang diberikan oleh pegawai Museum Gunungapi Merapi sudah 

baik. Para pegawainya cukup ramah dan mudah diakses apabila pengunjung 

membutuhkan bantuan. 

4. Bagaimana menurut anda dengan fasilitas yang ada di Museum Gunung Merapi? 

Jawab: Fasilitas yang ada di museum bisa terbilang lengkap. Parkiran luas, ada 

kamar mandi, mushola, dan hotspot gratis. 

 



 

 

 

 

5. Bagaimana pendapat anda tentang pengelolaan Museum Gunung Merapi? 

Jawab: Kalau di area museumnya saya merasa kebersihannya dijaga dengan cukup 

bagus. Begitu juga dengan pengamanan dilingkungan dalam museum maupun 

diarea parkir kendaraan. Secara pribadi menurut saya pengelolaan museum secara 

keseluruhan sudah baik. Mungkin memang harus dilakukan renovasi karena ada 

beberapa sudut bangunan dan atap yang terlihat rapuh dan rusak. 

6. Apa kritik dan saran anda mengenai pengelolaan Museum Gunung Merapi? 

Jawab: Secara keseluruhan saat ini tidak ada. Saya hanya menyarankan barangkali 

nanti bisa diadakan tempat kuliner yang ada di dekat museum. Selebihnya saya 

berharap Museum Gunungapi Merapi bisa dibuka lagi secepatnya. 

  



 

 

 

 

TRANSKRIP WAWANCARA PENGUNJUNG 

Narasumber : Wisatawan Museum Gunung Merapi  

Nama  : Salma 

Usia  : 29 Tahun 

Hari, Tanggal : Selasa, 18 Oktober 2022 

1. Berapa kali anda mengunjungi Museum Gunung Merapi?  

Jawab: Saya sudah mengunjungi Museum Gunungapi Merapi sekitar 4 kali 

2. Bagaimana pendapat anda tentang koleksi-koleksi yang dimiliki Museum Gunung 

Merapi? 

Jawab: Menurut saya koleksi-koleksi didalamnya cukup lengka. Ada papan 

informasi yang memudahkan wisatawan untuk memahami latar belakang tentang 

koleksi yang dipamerkan. 

3. Bagaimana pelayanan yang diberikan oleh pegawai Museum Gunung Merapi? 

Jawab: Pelayanannya bagus. Pemandunya informatif dan tidak kaku begitu juga 

dengan pegawai lainnya. 

4. Bagaimana menurut anda dengan fasilitas yang ada di Museum Gunung Merapi? 

Jawab: Menurut saya fasilitasnya sudah cukup lengkap dan semuanya bisa berfungsi 

sesuai kegunaannya masing-masing. 

5. Bagaimana pendapat anda tentang pengelolaan Museum Gunung Merapi? 

Jawab: Pengelolaan yang ada di Museum Gunungapi Merapi menurut saya sudah 

cukup baik. Lingkungan museum terlihat rapi dan bersih. 



 

 

 

 

6. Apa kritik dan saran anda mengenai pengelolaan Museum Gunung Merapi? 

Jawab: Saat ini tidak ada. Saya merasa puas dengan pelayanan dan pengelolaan 

Museum Gunungapi Merapi. 

 

  



 

 

 

 

 LAMPIRAN 6  

LEMBAR BIMBINGAN PENELITIAN 
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